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Abstract 
LKP PalComTech is a computer training institute located in Palembang city of South 
Sumatra. LKP PalComTech is also the best computer training institute at national level, 
with the competence owned then the growth of the company developed by building 
franchise. Franchise is already spread in several cities in South Sumatra and Jambi. The 
dissemination of LKP PalComTech franchise information is done by using a content 
management system based website ie wordpress. There are some features on this 
website in addition to information that is franchise registration, for the development of 
information required by various parties involved in the franchise then it takes some 
development by using extreme programming method (XP) it is intended that users can be 
directly involved in the development of built systems. System development tools used in 
the development of information systems website franchise LKP PalComTech is using DFD 
and ERD. 
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Abstrak 
 
LKP PalComTech adalah sebuah lembaga pelatihan dibidang komputer yang 
berada di kota Palembang Sumatera Selatan. LKP PalComTech juga merupakan 
lembaga pelatihan dibidang komputer terbaik tingkat nasional, dengan kompetensi yang 
dimiliki maka pertumbuhan perusahaan dikembangkan dengan membangun franchise. 
Franchise tersebut sudah tersebar dibeberapa kota di Sumatera Selatan dan Jambi. 
Penyebaran informasi franchise LKP PalComTech dilakukan dengan menggunakan 
website yang berbasis content managemen system yaitu wordpress. Terdapat beberapa 
fitur pada website ini selain informasi yaitu registrasi franchise, untuk pengembangan 
informasi yang dibutuhkan oleh berbagai pihak yang terlibat didalam franchise maka 
dibutuhkan beberapa pengembangan dengan menggunakan metode extreme 
programming (XP) hal ini bertujuan agar user dapat terlibat langsung dalam 
pengembangan sistem yang dibangun. Alat pengembangan sistem yang dipakai dalam 
pengembangan website sistem informasi franchise LKP PalComTech yaitu menggunakan 
DFD dan ERD. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Franchise, Website, DFD, ERD, Extreme 
Programming (XP). 
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PENDAHULUAN 
Pengembangan bisnis suatu organisasi atau perusahaan harus selalu dilakukan 
oleh pemilik perusahaan (Stakeholder), untuk memperluas jaringan  bisnis perusahaan. 
Pengembangan bisnis secara international dapat dilakukan dengan 5(lima) cara yaitu 
dengan melakukan ekspor, lisensi, franchising (waralaba), pembentukan usaha patungan 
(joint ventures), dan total ownership atau pemilikan menyeluruh yang dapat dilakukan 
melalui direct ownership (kepemilikan langsung) atau akuisisi [1]. Perusahaan yang 
mampu menaikan tranding brand perusahaan akan melakukan waralaba dalam sistem 
perusahaan, waralaba (Franchise) seperti halnya lisensi, mengandalkan kepada 
kemampuan mitra usaha dalam mengembangkan dan menjalankan kegiatan usaha 
waralabanya melalui tata cara, proses serta suatu code of conduct dan sistem yang telah 
ditentukan oleh pengusaha franchisor [2]. Perkembangan perusahaan perlu dilakukan 
monitoring atau pemantauan hal ini bertujuan untuk melihat peningkatan perusahaan dan 
strategi tindakan yang perlu dilakukan dalam pengambilan sebuah keputusan. Website 
menjadi sebuah pilihan teknologi yang bisa dimanfaatkan, website mampu 
mengakomodasi semua kebutuhan user untuk memudahkan pencarian sebuah informasi 
[3].  
Lembaga Khursus dan Pelatihan (LKP) PalComTech telah berdiri sejak tahun 
2003, menyelenggarakan program khursus komputer professional 1 tahun dan berbagai 
program kursus singkat lainnya. LKP PalComTech memiliki beberapa cabang atau outlet 
dimana setiap kepala cabang outlet harus melaporkan perkembangan outlet sesuai 
dengan kontrak kerjasama yang dibuat. Informasi mengenai franchise LKP PalComTech 
sudah dapat ditemukan dalam website sebelumnya, akan tetapi koordinasi mengenai 
pertumbuhan perusahaan masih dilakukan dengan mengandalkan laporan yang dikirim 
melalui email dan chat yang terlebih dahulu harus dilaukan rekap data hal ini 
menyebabkan terhambatnya penyampaian laporan dari tiap-tiap cabang kepada pemilik 
waralaba. Selain itu juga pemilik waralaba tidak bisa melihat secara langsung 
perkembangan seluruh outlet yang membuat proses pemantauan perkembangan outlet 
menjadi sulit terkontrol. Sistem informasi  berbasis website dibangun dengan melibatkan 
user yang secara langsung maka metode pengembangan sistem yang dipilih adalah 
metode Extreme Programming (XP) dipilih karena untuk memberikan sebuah fleksibelitas 
kepada user [4]. Selain meberikan sebuah fleksibelitas kepada user alasan dalam memilih 
metode extreme programming (XP) adalah metode pengembangan perangkat lunak ini 
yang memberikan kesempatan kepada klien untuk menambahkan atau merubah proses 
bisnis aplikasi [5]. 
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METODOLOGI  
Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode, 
metode pengumpulan data yang bertujuan untuk mengumpulkan data primer dan data 
sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan antara lain: 
a. Wawancara, yaitu sebuah kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung tentang objek yang diteliti dengan seseorang yang 
terlibat dalam objek penelitian. Dengan melakukan wawancara maka data 
primer dapat diperoleh yang kemudian dapat dilakukan pengolahan kembali. 
b. Observasi, adalah sebuah kegiatan untuk mengamati secara langsung 
aktifitas yang berhubungan dengan objek yang diteliti sehingga dapat 
dilakukan analisa permasalah. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dengan langsung mempelajari proses franchise LKP PalComTech 
Palembang pada level manajemen. 
c. Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen ini 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang [6]. 
Dokumen yang digunakan dapat berupa laporan sales and marketing, laporan 
akademik, laporan bulanan LKP PalComTech Palembang.  
d. Study Pustaka, adalah proses kegiatan mengumpulkan referensi pendukung 
yang terkait dengan objek yang diteliti. 
 
Metode Pengembangan Sistem 
Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam membangun sistem 
informasi franchise LKP PalComTech Palembang adalah dengan menggunakan metode 
Extreme Programming (XP). Metode Extreme Programming (XP) adalah melakukan 
penyederhanaan berbagai tahapan pengembangan sistem informasi menjadi lebih efisien, 
adaptif dan fleksibel. Nilai dasar extreme programming antara lain communication, 
Courage, Simplicity, Feedback dan Quality Work [7] :  
a. Identifikasi kebutuhan Pemakai : Tahap ini adalah tahap awal yaitu 
mengidentifikasi kebutuhan pemakai. Pada tahap ini akan dilakukan 
kumunikasi antara pengembang dan user untuk mengidentifikasi kebutuhan-
kebutuhan yang diperlukan untuk membangun sistem, dari kebutuhan data, 
baik data primer maupun data sekunder. 
b. Membangun prototyping : Setelah mendapatkan data dari berbagai sumber, 
langkah selanjutnya membangun prototyping awal, sebagai gambar sistem 
yang akan di bangun. 
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c. Menguji prototyping : Setelah membangun prototyping, maka gambaran sistem 
yang akan dibangun dievaluasi dengan tujuan untuk mendapatkan saran dan 
masukan dari pemakai. Jika pada tahap ini masih ada revisi maka harus 
dilakukan perbaikan.. 
d. Pengkodean sistem : Dalam tahap ini prototyping yang sudah disepakati 
selanjutnya diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman yang sesuai yaitu 
PHP dan database menggunkan MySQL. 
e. Pengujian sistem: Setelah selesai di bangun dengan pemrograman, 
selanjutnya dilakukan proses pengujian sistem, dilakukan oleh user. 
Gambar 1 adalah skema dari extreme programming [8], sedangkan gambar 2 adalah 
kerangka kerja dengan menggunakan metode exterem programming. 
 
 
Gambar 1. Skema Extreme Programming Gambar 2. Kerangka Kerja 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengamatan 
Permasalahan Kendala 
Website yang ada memiliki hanya satu 
fungsi kegunaan dan perlu dilakukan 
pengembangan kembali. 
Website yang dipakai hanya dugunakan 
untuk pendaftaran saja dan masih 
menggunakan Content Managemen 
System (wordpress). 
Pelaporan perkembangan outlet oleh 
kepala cabang  yang tidak efisien. 
Kepala cabang melaporkan perkembangan 
outlet melalui rapat langsung, email, atau 
chat. 
Pemilik waralaba tidak bisa melihat Pemilik waralaba (CEO) harus menunggu 
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perkembangan secara langsung. laporan perkembangan  dari hasil rapat 
atau laporan masing-masing cabang. 
 
Identifikasi Kebutuhan Pemakai 
a. Sistem yang dibuat harus membantu pekerjaan Kepala cabang, General 
Manager (GM), CEO dan setiap calon mitra waralaba. 
b. Sistem harus dapat dioperasikan oleh calon mitra waralaba, General Manager, 
CEO dan masing-masing kepala cabang outlet sesuai dengan kapasitasnya. 
c. Sistem dapat memudahkan kepala cabang outlet dalam  pelaporan 
perkembangan ke pusat. 
d. Dapat menampilkan perkembangan outlet anggota franchise dalam bentuk 
grafik. 
e. Dapat memudahkan calon mitra waralaba dalam registrasi pendaftaran anggota 
franchise. 
f. Terdapat laporan periodik (bulanan, tahunan atau periode tertentu) untuk semua 
kepala cabang sesusai dengan perjanjian yang disepakati. 
Kebutuhan Proses Aplikasi 
a. Registrasi Mitra Franchise 
Aplikasi yang akan mengolah data meliputi pecatatan data pribadi dan proposal 
usaha, hasil surve lokasi dan wawancara calon mitra waralaba, dan membuat 
laporan setiap akhir operasionalnya. 
b. Input data outlet 
Aplikasi yang akan mengolah data jenis, isi dan indikator apa saja yang akan 
dilaporkan oleh masing-masing outlet. 
c. Laporan Perkembangan Outlet 
Proses pelaporan perkembangan outlet mengisi data sesuai dengan form 
laporan, berdasarkan kontrak dan perjanjian masing-masing outlet, dan hasil 
laporan seluruh outlet dapat dilihat dalam bentuk tabel dan grafik. 
 
Data Flow Diagram (DFD) 
Yaitu proses mengidentifikasikan berbagai proses, mengkaitkannya dengan arus 
data untuk menunjukkan hubungan,mengidentifikasikan entitas yang menyediakan input 
dan menerima output,serta menambahkan penyimpanan data jika perlu [9.a]. DFD terbagi 
menjadi 2bagian besar diagram, antara lain : 
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a. Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah diagram tingkat atas, yaitu diagram secara global dari 
sebuah sistem informasi yang menggambarkan aliran-aliran data ke dalam dan ke luar 
dari dalam dan luar entitas eksternal [9.b]. Diagram konteks website sistem informasi 
franchise LKP PalComTech Palembang dapat dilihat pada gambar 4. 
Sistem Informasi 
Franchise LKP 
PalComTech
Calon 
Franchisee
General 
Manager
Kepala 
Cabang
CEO
- Data registrasi
- Data Proposal usaha
- Data survey
- Data wawancara
- Data user
- Data outlet
- jenis form laporan
- isi form laporan
- indikator 
- Informasi data  registrasi
- Informasi data proposal usaha
- Informasi data outlet
- informasi data perkembangan outlet
- informasi hasil survey 
- Informasi hasil wawancara
- Informasi kontrak perjanjian - Data perkembangan outlet
- laporan perkembangan
- informasi outlet
- informasi perkembangan outlet
 
Gambar 4. Diagram Konteks 
 
 
 
Diagram Level 0 
Diagram level 0 atau yang lebih dikenal dengan diagram rinci adalah sebuah diagram 
atau bagan yang menggambarkan secara detail proses aliran data yang terjadi dalam 
sebuah proses, diagram level 0 website sistem informasi franchise LKP PalComTech 
Palembang dapat dilihat pada gambar 5. 
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1.0P 
Input Data 
Registrasi
10.0P
Input Indikator Isi 
Form 
11.0P
Input Data 
Perkembangan
Calon Franchisee 
General Manager
Kepala Cabang
CEO
tb_outlet
tb_form
- Input Data Registrasi
- Simpan 
- Simpan 
tb_data
9.0P
Input Isi Form 
- Simpan 
tb_user
6.0P
Input Data 
User
2.0P 
Input 
Proposal 
Usaha
- Simpan
tb_registrasi
tb_proposal
- Simpan 
- Input  Proposal Usaha
- Data Registrasi 
- Data Proposal Usaha 
tb_indikator
- Input Data Perkembangan
- Input Isi Form
- Input Indikator Isi Form
- Data Perkembangan
- Data User
5.0P 
Input Data 
Outlet 
- Simpan
- Input Data User
tb_isi_form
- Simpan 
- Input Jenis Form
3.0P 
Lihat Data 
Registrasi
4.0P 
Lihat 
Proposal 
Usaha
- Lihat Data Registrasi
12.0P
Lihat Data 
Perkembangan
- Data Indikator Isi Form
- Data Isi Form
- Data Jenis Form
- lihat data perkembangan
- Lihat Data Perkembangan
7.0P 
Input 
Konfirmasi 
- Simpan
- Input Konfirmasi
8.0P 
Input Jenis 
Form 
- data Outlet 
- Lihat Data Perkembangan
- Simpan 
- Lihat Data Proposal
- Input Data Outlet
 
Gambar 5. Diagram Level 0 
Entity Relationalship Diagram (ERD) 
Adalah sebuah diagram yang menggambarkan hubungan antar data dari masing-
masing proses yang berjalan. Entity Relationalship Diagram (ERD) dapat dilihat pada 
gambar 6. 
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tb_registrasi
id_reg
nama_lengkap
alamat
tlp
email
pekerjaan
tb_proposal
id_proposal
*id_reg
lokasi
status
bentuk
ukuran
jarak
fasilitas
budget
sumber
tb_user
Melakukan
1 1
1
*Id_outlet
user
id_user
pasword
jabatan
outlet
Hasil_surve
Hasil_wawancara
tb_outlet
Mendapatkanid_outlet
nama_outlet
alamat
telp
kepala_cabang
kontrak
Mendapatkan
M
1
tb_data
nama
1
*id_proposal
email
id_data
*id_indikator
data
tgl_simpan
tb_form
Melakukan
tb_isi_form
tb_indikator
Melakukan
Melakukan
1
id_form
*id_user
nama_form
tgl_simpan
*id_form
id_isi_form
isi_form
ket
tgl_simpan
*id_isi_form
id_indikator
isi_indikator
target
tgl_simpan
Status_proposal
bulan
tahun
status
satuan
1
M
1
M
1
M
Mendapatkan
M
 
Gambar 6. Entity Relationalship Diagram 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan beberapa diagram yang sudah digambarkan, maka implementasi 
dari sistem dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Form Registrasi 
Form registrasi digunakan untuk menginput data pribadi calon mitra, adapun field 
yang ada yaitu, nama lengkap, pekerjaan, alamat calon mitra, nomor tlp/hp, alamat email. 
Form registrasi dapat dilihat pada gambar 7. 
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Gambar 7. Form Registrasi 
 
 
Form Proposal Usaha 
Form proposal usaha digunakan oleh calon mitra untuk menginout data proposal 
usaha, adapun field yang terdapat yaitu,email mitra, lokasi tempat usaha, status lokasi 
bangunan usaha, bentuk bangunan usaha, ukuran gedung, jarak dengan tempat 
pendidikan lainnya, fasilitas gedung/bangunan, kisaran alokasi anggaran biaya gedung, 
sumber pembiayaan. Form proposal dapat dilihat pada gambar 8. 
 
Gambar 8. Form Proposal Usaha 
Form Hasil Survey dan Wawancara 
Form input hasil survey dan wawancara digunakan oleh GM untuk menginput hasil 
dari survey lokasi dan wawancara calon mitra, adapun field yang ada yaitu, data pribadi 
calon mitra, data proposal usaha, status proposal, hasil wawancara, hasil survey, dan 
tombol update pengajuan. Form hasil survey dan wawancara dapat dilihat pada gambar 
9. 
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Gambar 9. Form Hasil Survey dan Wawancara 
 
Menu Halaman Utama 
Menu halaman utama merupakan tampilan halaman utama atau indeks dari web 
yang akan ditampilkan bila mengakses web franchise, adapun tampilan halaman utama 
pada gambar 10  sebagi berikut. 
 
Gambar 10. Menu Utama Bagian Administrasi 
 
Menu Utama General Manager (GM) 
Menu utama General Manager merupakan tampilan beranda login sebagai admin 
atau General Manager, adapun field yang ada yaitu, logo, user, beranda, data registrasi, 
form outlet, laporan outlet, konfigurasi, tahun, tombol lihat data, dan grafik perkembangan. 
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Gambar 11. Menu Utama Bagian Gudang 
Menu Utama CEO 
Halaman beranda CEO merupakan tampilan halaman beranda login sebaagai 
CEO, adapun menu yang terdapat pada halaman CEO antara lain laporan outlet dan 
perkembangan outlet. 
 
Gambar 11. Menu Utama Bagian Direktur 
 
Menu Utama Outlet 
Menu utama Halaman beranda Outlet merupakan tampilan halaman beranda 
untuk outlet. 
 
Gambar 11. Menu Utama Bagian Pangkalan 
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KESIMPULAN  
 
Kesimpulan dari penerapan metode extreme programing (XP) pada sistem 
informasi franchise LKP PalComTech  sebagai sebuah solusi untuk melakukan monitoring 
perkembangan masing-masing outlet (franchise). Adapun kesimpulan yang dapat diambil 
dari pembuatan sistem informasi tersebut sebagai berikut : 
a. Website sistem informasi ini dapat membantu melihat laporan masing-masing 
outlet (franchise) sehingga dapat menilai perkembangan outlet tersebut. 
b. Website sistem informasi ini dapat membantu dalam registrasi franchise yang 
baru sehingga dapat dilakukan tindak lanjut kerjasama yang akan dilakukan. 
Penyempurnaan sistem informasi perlu dilakukan untuk lebih mengoptimalkan 
fungsi sistem informasi dan lebih memudahkan dalam peningkatan kinerja masing-masing 
user yang terlibat dalam sebuah sistem. 
a. Sistem informasi franchise dibuat dalam sistem operasi android sehingga 
semakin mudah dalam melakukan pemantauan atau monitoring. 
b. Sistem remainder sebagai pengingat untuk melakukan evaluasi. 
c. Sistem informasi digabungkan dengan sistem keuangan dan akademik. 
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